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Abstrak: Tujuan dari studi ini adalah untuk mengungkap pemahaman tentang dampak
penggunaan metode narasi dengan urutan gambar terhadap keterampilan berbicara
pada anak-anak di tingkat Taman Kanak-Kanak. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimental.
Subyek penelitian berasal dari populasi anak-anak dalam kelompok B TK Sumarorong.
Sampel terdiri dari 36 anak yang dipilih melalui metode purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data melibatkan teknik
deskriptif statistik dan analisis statistik parametrik. Hasil studi ini mengindikasikan
bahwa penggunaan metode cerita dengan urutan gambar seri berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan berbicara pada anak-anak.

Kata Kunci: Gambar Seri, Kemampuan Berbicara

1. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini yakni upaya pendidikan dimana tujuannya agar mendorong
serta meningkatkan perkembangan anak mulai lahir hingga umur enam tahun, dari
penyediaan ini dapat mendukung perkembangan fisik serta aspek lainnya (Barus &
Tampubolon, 2022). Sejalan dengan pendapat Sulaiman (2019), perkembangan anak
pada usia dini melibatatkan beberapa bidang, melibatkan aspek fisik serta motorik,
kognitif, sosial-emosional, serta bahasa. Perkembangan saling bekerjasama dan
berinteraksi satu sama lain dalam perkembangan anak, namun perkembangan bahasa
sangat efektif dalam berbagai informasi baik secara keseluruhan dan juga proses
komunikasi.

Pentingnya perkembangan bahasa pada anak perlu diberikan perhatian karena bahasa
berfungsi sebagai alat komunikasi yang memungkinkan anak berinteraksi dengan orang
lain. Pada usia dini, kemampuan anak untuk mengeluarkan suara guna menyatakan
pemikiran dan emosi mereka disebut sebagai kemampuan berbicara melibatkan
kecakapan berkomunikasi. Anak yang memiliki kemampuan berbicara akan lebih
efektif dalam menyampaikan ide atau konsep kepada orang lain. dengan lebih mudah
(Pratesi 2018). Salah satu aspek yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan berbicara.
Dalam karya yang ditulis oleh (Ruiyat, 2019), dijelaskan bahwa berbicara memiliki
potensi untuk menghasilkan kosa kata yang lebih luas dan mampu membentuk kalimat
menjadi arti yang spesifik. Dalam tulisanny a, Ni Made (2019). Menerangkan bahwa
keterampilan berbicara merujuk pada kapabilitas anak-anak dalam berkomunikasi
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melalui penggunaan kata-kata atau frasa sederhana dengan memanfaatkan alat ucap.
Kemampuan ini digunakan menyampaikan keinginan, mengutarakan pendapat, terlibat
dalam interaksi tanya jawab, serta untuk menceritakan.

Kemampuan berbicara yang diungkapkan Alfatihaturrohnmah (2018) adalah
perkembangan kemampuan untuk berinteraksi secara komunikatif, di mana gagasan
dan emosi individu diungkapkan melalui simbol-simbol seperti berbicara, menulis,
isyarat, angka, lukisan, dan ekspresi wajah, ini digunakan untuk mengkomunikasikan
pesan kepada orang lain, sebagaimana diungkapkan oleh (Wahyuni et al., 2017),
Kemampuan berbicara merupakan keterampilan yang manusia peroleh setelah
memperoleh kemampuan mendengarkan.. Pada masa kanak-kanak, kita pertama-tama
mempelajari kemampuan mendengarkan bahasa, lalu kemampuan berbicara, dan
setelahnya mengikuti proses belajar membaca dan menulis. Berlanjut dari itu, dalam
penelitian oleh (Suryana and Nurhayani, 2021), juga dijelaskan bahwa Keterampilan
berbicara pada anak-anak pada tahap awal perkembangan melibatkan penguasaan
kosakata, ekspresi kosakata, dan pembentukan kalimat. Kemampuan berbicara terdiri
dari tiga tahapan utama yang saling terhubung, yakni pelafalan kata, perkembangan
kosa kata, dan konstruksi kalimat.

Anak-anak berusia 5-6 tahun telah mencapai fase kesadaran tentang bahasa
(metalinguistik). Usia lima tahun, mereka mulai menyadari bahwa bahasa adalah
sebuah sistem komunikasi, mereka juga mampu membentuk kalimat yang lebih
kompleks dan menggunakan kata ganti serta kata kerja dengan lebih tepat, sehingga
juga menguasai kosakata dengan lebih baik. Kemampuan berbicara memiliki dampak
signifikan terhadap kecerdasan anak, Anak-anak yang memiliki tingkat kecerdasan
yang tinggi umumnya akan cenderung mengembangkan kemampuan berbicara dengan
lancar dan juga lebih cepat dalam memahami interaksi komunikasi orang lain,
disamping memiliki kosa kata yang lebih luas. Berbicara memiliki tujuan utama untuk
melakukan komunikasi, dan untuk berhasil menyampaikan pikiran dengan efektif,
diperlukan pemahaman mendalam terhadap maksud di balik setiap pesan yang ingin
disampaikan (Pendidikan et al., 2021).

Berdasarkan dengan permasalahan kemampuan berbicara anak di TK Sumarorong yaitu
TK Cgk Ypk dan TK Permata Hati menunjukkan bahwa beberapa anak yang memiliki
keterbatasan dalam berbicara. Berdasrkan pengamatan yang dilakukan di TK Cgk Ypk,
terdapat 18 dari total 35 anak usia 5 hingga 6 tahun yang masih mengalami kendala
dalam berbicara tampak pada situasi dimana anak belum mampu menggabungkan kata-
kata menjadi kalimat sederhana, dan juga belum jelas dalam mengucapkan Kata,
meskipun beberapa anak ditanya atau disapa, mereka hanya diam saja. Sedangkan di
TK Permata Hati terdapat anak kelompok B yang mengalami kesulitan dalam berbicara
terdapat 18 dari 20 anak yang belum mampu berbicara dengan baik, disebabkan karena
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pembelajaran yang monoton. Untuk megatasi permasalahan tersebut dibutuhkan
pembelajaran menarik serta efektif.

Salah satu metode pembelajaran yang menarik serta efektif dalam mengatasi
permasalahan anak dalam hal bebricara, terutama pada kelompok anak umur 5 hingga
6 tahun, pendekatan yang diimplementasikan yakni melalui suatu metode bercerita
menggunakan gambar seri. Menurut (Rahma and Zulkarnaen, 2023), metode bercerita
merujuk pada cara mengkomunikasikan informasi kepada anak secara lisan, baik
melalui berbicara, bercerita, atau memberikan penjelasan. Tujuannya adalah untuk
memperkenalkan atau memberikan pengetahuan baru kepada anak. Sejalan dengan
pandangan (Fadlan, 2019),Metode narasi sering kali digunakan dalam kerangka
pendidikan pada tahap awal perkembangan anak, khususnya mengkomunikasikan
pesan-pesan yang ingin diimplikasikan kepada mereka.

Penggunaan teknik bercerita memikat perhatian anak-anak selama mereka
mendengarkan kisah tersebut, dan juga mendukung perkembangan keterampilan
berbahasa mereka. Melalui kegiatan penceritaan, perkembangan bahasa anak dapat
dioptimalkan secara lebih baik, karena anak mendengar serta melihat konten cerita
secara langsung yang disampaikan kepada mereka (Dara Gebrina Rezieka, 2021).
Sesuai dengan pandangan yang diungkapkan oleh (Ulfa and Rakimahwati, 2020),
metode penceritaan merujuk pada cara mengutarakan cerita atau memberikan informasi
kepada anak melalui ucapan, dengan tujuan mengenalkan dan menjelaskan konsep-
konsep baru pada anak. Penerapan Pendekatan naratif untuk anak-anak pada usia dini
adalah metode yang mampu memperluas perkembangan bahasa mereka, dengan
menggunakan metode ini, anak-anak dapat memperkaya kosa kata mereka, mampu
mengungkapkan keinginan pribadi, serta mampu menyerap dan memahami apa yang
diajarkan oleh guru, terutama apabila guru menyajikan pendekatan cerita dengan cara
menghibur serta melibatkan berbagai alat bantu cerita, hasilnya akan lebih efektif
(Habibatullah, 2021).

Gambar seri memiliki urutan gambar yang merangsang pikiran anak-anak untuk
berbicara dan membentuk narasi yang berkesinambungan. (Aprinawati, 2017).
Selanjutnya, gambar-gambar tersebut saling terhubung satu sama lain. Siswa diajarkan
untuk mengungkapkan adegan dan aktivitas pada gambar-gambar tersebut, yang
nantinya ketika digabungkan akan membentuk sebuah cerita yang utuh (Febiani
Musyadad, 2021). Sementara itu, dalam pandangan yang disajikan oleh (Siregar et al.,
2022), gambar seri diartikan sebagai sarana visual yang digunakan untuk
menggambarkan perkembangan suatu rangkaian, mengingat setiap gambar seri
memiliki keterhubungan dan terdiri dari sejumlah gambar. Secara lebih ringkas, gambar
seri bisa diinterpretasikan sebagai gambar-gambar yang memiliki kontinuitas dan
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berkolaborasi untuk membentuk sebuah kesatuan yang menggambarkan apa yang
sedang berlangsung (Adelia and Hananik, 2023).

2. Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan tujuan agar hasil
penelitian lebih akurat dan bisa diukur dalam bentuk angka dan dianalisis sebagai
prosedur statistik. Menurut Sugiyono (2018), penelitian kuantitatif merupakan suatu
langkah dimana pengetahuan diperoleh melalui pemanfaatan data numerik sebagai alat
untuk menganalisis informasi mengenai aspek-aspek yang memerlukan pemahaman.
Dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian antar variabel yang ada untuk menguji
hipotesis.

Jenis penelitian yang digunakan yakni eksperimen semu melalui rancangan
Nonequivalent Control Design atau bentuk Quasi Eksperimen design yang tidak
memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara acak. Populasi yang
menjadi fokus didalam penelitian ini yakni semua anak kelompok B di Taman Kanak-
kanak Sumarorong sedangkan sampel diambil melalui teknik Pusposive sampling
dengan melibatkan 36 anak.

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini termasuk observasi, tes
serta dokumentasi. Rangkaian langkah-langkah dalam menghimpun data dalam konteks
penelitian mencakup perencanaan, pelaksanaan pre-test, penerapan perlakuan,
pelaksanaan post-test, dan evaluasi hasil. Pendekatan analisis data yang dimanfaatkan
melibatkan metode deskriptif statistik dan analisis parametrik. Pendekatan statistik
dimanfaatkan untuk menggambarkan ketarampilan berbicara anak sebelum dan
sesudah penerapan pendekatan cerita berbasis gambar berurutan. Metode analisis
statistik Independent Sample T-test diterapkan untuk mengungkap apakah metode
cerita berbasis urutan gambar memiliki pengaruh terhadap kemampuan berbicara anak.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan tes kemampuan berbicara anak pada TK
Sumarorong, dimana kemampuan anak diperoleh berdasarkan pretest dan postest.
Tujuanya untuk mengetahui perubahan kemampuan berbicara anak sebelum dan setelah
diberi perlakuan.

Hasil menunjukkan sebaran frekuensi skor kemampuan berbicara pada anak sbeleum
mereka mengikuti perlakuan, baik dalam kelompok ekpserimen maupun kelompok
kontrol.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berbicara Anak Pretest

Interval Kategori Eksperimen Kontrol
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
6-10 BB 18 100% 15 84%
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11-15 MB 0 0% 3 16%
16-20 BSH 0 0% 0 0%
21-25 BSB 0 0% 0 0%

Jumlah 18 100% 18 100%

Tabel 1 menunjukkan sebanyak 18 dari 18 anak atau 100 persen pada kelompok
eksperimen yang masuk kedalam kategori belum berkembang, karena anak belum
mampu mengucapkan kata, mengucapkan kalimat sederhana dan belum dapat
menguraikan konten cerita dengan cara yang simpel.. Sedangkan pada kelompok
kontrol menunjukkan sebanyak 15 dari 18 anak atau 84 persen yang masuk kedalam
kategori belum berkembang. Selanjutnya tidak ada anak dalam kelompok eksperimen
yang masuk kedalam kategori mulai berkembang, karena anak belum memiliki
kemampuan berbicara yang maksimal.Pada kelompok kontrol menunjukkan sebanyak
3 dari 18 anak atau 16 persen yang masuk kedalam kategori mulai berkembang, dimana
anak tersebut mulai bisa mengucapkan kata, mengucapkan kalimat, dan menceritakan
kembali isi cerita secara sederhana.

Hasil menunjukkan sebaran frekuensi skor kemampuan berbicara pada anak setelah
mereka mengikuti perlakuan, baik dalam kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berbicara Anak Postest

Interval Kategori Eksperimen Kontrol

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase

6-10 BB 0 0% 0 0%
11-15 MB 0 0% 2 11%
16-20 BSH 13 73% 16 89%
21-25 BSB 5 27% 0 0%

Jumlah 18 100% 18 100%

Tabel 2 menunjukkan sebanyak 2 dari 18 anak atau 11 persen yang masuk kedalam
kategori mulai berkembang pada kelompok kontrol.Selanjutnya pada kelompok
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eksperimen menunjukkan sebanyak 13 dari 18 anak atau 73 persen yang masuk
kedalam kategori berkembang sesuai harapan, di kelompok kontrol sebanyak 16 dari
18 anak atau 89 persen. Anak-anak dalam kategori ini sudah mampu mengucapkan kata,
mengucapkan kalimat dan menceritakan kembali isi cerita secara sederhana tanpa perlu
bantuan. Pada kelompok eksperimen menunjukkan sebanyak 5 dari 18 anak atau 27
persen yang masuk kedalam kategori berkembang sangat baik, dimana anak-anak
dalam kategori ini sudah dapat berbicara secara mandiri tanpa bantuan bahkan mampu
membantu temannya dalam mengucapkan kata, mengucapkan kalimat dan
menceritakan isi cerita secara sederhana.

Hasil menunjukkan skor rata-rata kemampuan berbicara pada anak sebelum perlakuan,
baik dalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol..

Tabel 3. Descriptive Statistic Pretest

N  Minimum Maximum  Mean Std.
Deviation
Pre-Test Kelompok 18 25 34 28 2.828
Eksperimen
Pre-test Kelompok
Kontrol 18 25 59 36 8.805
Valid N (listwise) 18

Tabel 3 menunjukkan sebelum perlakuan skor terendah dalam kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol adalah 25, sementara skor tertinggi dalam kelompok eksperimen
adalah 34 dan dalam kelompok kontrol adalah 59. Nilai rata-rata pretes di kelompok
eksperimen adalah 28, sedangkan di kelompok kontrol adalah 36. Berdasarkan rata-rata
skor pretes untuk kedua kelompok, dapat diamati bahwa sebelum penerapan metode
gambar berurutan pada kelompok eksperimen dan kartu bergambar pada kelompok
kontrol, nilai rata-rata lebih tinggi di kelompok kontrol daripada di kelompok
eksperimen. Oleh karena itu, kesimpulannya adalah bahwa sebelum menerapkan
pendekatan gambar berurutan dan kartu bergambar, kemampuan berbicara anak-anak
dalam Kelompok B masih berada pada tingkat rendah.

Hasil menunjukkan skor rata-rata kemampuan berbicara pada anak setelah perlakuan,
baik dalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Tabel 4. Descriptive Statistic Postest

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
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Post-Test Kelompok

Eksperimen 18 71 92 83 5.176
Post-Test Kelompok
Kontrol 18 63 75 70 3.829

Valid N (listwise) 18

Tabel 4 menunjukkan 71 niali minimum pada kelompok eksperimen, sementara
dikelompok kontrol 63. Dari skor minimum postest, tampak bahwa nilai minimum di
kelompok eksperimen melebihi nilai minimum di kelompok kontrol. Selanjutnya, pada
skor maksimum postest kelompok eksperimen mencapai 92, sementara kelompok
kontrol hanya mencapai 75. Dari data skor maksimum postest ini, dapat diambil
kesimpulan bahwa skor maksimum dalam kelompok eksperimen melebihi kelompok
kontrol. Selanjutnya, rata-rata skor dalam tes akhir bagi kelompok eksperimen
mencapai 83, sementara untuk kelompok kontrol mencapai 70. Dari nilai rata-rata pada
tes akhir ini, dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Secara keseluruhan,
dapat dinyatakan bahwa setelah menjalani perlakuan, terlihat peningkatan yang lebih
besar dalam kemampuan berbicara pada anak-anak dalam kelompok eksperimen
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std.  Interval of the
(2- Mean  Error Difference
Sig taile Differe Differe Low
F ) T Df d) nce nce er  Upper
Equal
;\:" e 13 02 78 ,, 000 12277 15616 9104 1545
14 60 62 0 78 7 08 148
assum
ed
Equal
varian
ces 7.8 313 0.00 12.277 15616 9.094 15.46
not 62 21 0 78 7 05 151
assum
ed
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Dalam Tabel 5, hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-
tailed) untuk asumsi kesetaraan varians adalah 0,000, angka ini lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan pada 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) tidak dapat
diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima. Temuan ini menandakan
terdapat perbedaan dalam rata-rata kemampuan berbicara anak antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis independent sample t-test mengindikasikan
bahwa hipotesis penelitian yang diajukan, yakni ada pengaruh metode bercerita
berbasis gambar seri terhadap kemampuan berbicara anak di Kelompok B Taman
Kanak-Kanak Sumarorong. Studi ini mendapatkan dukungan dari penelitian
sebelumnya oleh (Wardani and hasibuan, 2017) yang menemukan bahwa penggunaan
metode bercerita dengan gambar seri mampu meningkatkan keterampilan berbucara
anak-anak. Keselarasan temuan ini juga terlihat pada penelitian oleh Wicaksana dan
Rachman (2018), yang menemukan bahwa pemanfaatan metode bercerita melalui
gambar seri dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak.

Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara anak, sehingga kemajuan anak
terutama dalam keterampilan berbicara dapat mencapai puncaknya. Beberapa faktor
yang berperan dalam kemampuan berbicara, seperti yang dinyatakan oleh (Dahlia,
2013), perlu dikembangkan. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
berbicara anak, yakni aspek linguistik dan non-linguistik. Dalam aspek linguistik,
melibatkan elemen seperti pengucapan yang jelas, penekanan kata, intonasi, ritme, dan
durasi yang tepat, seleksi kata yang cocok, dan tujuan komunikasi yang terdefinisi.
Sementara dalam aspek non-linguistik, meliputi faktor-faktor seperti postur tubuh,
ekspresi wajah, bahasa tubuh, serta kemauan untuk menghormati pendapat dan ide
orang lain, kejelasan dan kelancaran suara dalam berbicara, serta relevansi, pemikiran
kritis, dan pemahaman atas topik yang sedang dibicarakan.. Salah satu pembelajaran
yang dapat merangsang kemampuan berbicara pada anak usia dini yakni gambar seri.

Gambar seri menurut Purwasi and Yuliariatningsih (2018) bahwa gambar berurutan
merujuk pada serangkaian gambar yang disusun berurutan untuk membentuk suatu
makna. dan mengklarifikasi konten cerita yang akan diungkapkan. Dalam tulisan
(Wibowo, 2022), ditegaskan bahwa gambar seri memiliki peran sebagai alat bantu yang
dapat menarik perhatian siswa saat mengikuti proses pembelajaran, dengan tujuan
untuk mempermudah pemahaman terhadap materi yang disajikan. Gambar seri adalah
sekumpulan gambar yang diatur dalam sejumlah lembar kertas terpisah, memiliki
hubungan isi cerita antara satu gambar dengan yang lain, dan membentuk kelanjutan
cerita. Penggunaan urutan gambar dalam kegiatan berbicara akan menarik minat anak-
anak dan mengarahkan perhatian mereka pada konten cerita. Selain itu, pemanfaatan
gambar seri jJuga mampu mengklarifikasi pesan-pesan yang ingin disampaikan (Wiwit
Murzian, 2023). Fungsi gamba seri menurut (Asti and Saodi, 2021) ada empat fungsi
gambar seri vyaitu: fungsi astensi, fungsi afeksi, fungsi kognitif dan fungsi
kompensatoris.
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4. Kesimpulan

Dari temuan dan analisis studi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan yang bermakna dalam kemampuan berbicara anak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan
berbicara anak sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan. Hasil penemuan ini
mengukuhkan bahwa pemanfaatan pendekatan penceritaan berbasis gambar seri
memengaruhi perkembangan keterampilan berbicara pada anak-anak yang bersekolah
di Taman Kanak-Kanak Sumarorong.
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